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RINGKASAN 

FIRMANSYAH.  Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (Kwt) “Durian 

Runtuh” Di Desa Panca Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. 

(dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan PURI PRATAMI ARDINA 

NINGRUM). 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana tahap-tahap  

pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) “Durian Runtuh, 

berapa besar pendapatan yang diperoleh oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) 

“Durian Runtuh” di Desa Panca Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Panca Mulya Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin pada bulan Januari sampai dengan Maret 2023. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah survei. Metode penarikan contoh yang 

digunakan adalah (purposive sampling) dimana dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah 2 orang yaitu Penyuluh Pertanian lapangan (PPL) dan ketua 

Kelompok Wanita Tani “Durian Runtuh”. Metode Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara langsung dengan 

menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. Sedangkan metode 

pengolahan analisis data yaitu editing, coding dan tabulating dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa 

pemberdayaan Kelompok Wanita Tani “Durian Runtuh” meliputi (1) 

Pengidentifikasian yang terdiri potensi Desa Panca Mulya, dan kelompok serta 

peluang-peluang kelompok. (2) Perencanaan, terdiri dari perencanaan kegiatan, 

pengrekrutan anggota (3) Pelaksanaan yang terdiri jenis kegiatan, media, materi, 

dan (4) Pemantauan dan evaluasi program pada proses dan hasil kegiatan. 

Pendapatan yang di peroleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Durian Runtuh yaitu 

sebesar Rp. 3.876.500,00  /3 bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 FIRMANSYAH. Empowerment of Women Farmer Groups (Kwt) 

"Durian Runtuh" in Panca Mulya Village, Air Kumbang District, Banyuasin 

Regency. (supervised by RAFEAH ABUBAKAR and PURI PRATAMI 

ARDINA NINGRUM). 
 This research was conducted to find out the stages of women's 

empowerment through the "Durian Runtuh" Women Farmer Group (KWT), how 

much income was earned by the "Durian Runtuh" Women Farmer Group (KWT) 

in Panca Mulya Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency. This research 

was conducted in Panca Mulya Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency 

from January to March 2023. The research method used was a survey. The sampling 

method used was (purposive sampling) where in this study the samples used were 

2 people, namely Field Agricultural Extension (PPL) and the head of the “Durian 

Runtuh” Women Farmers Group. The data collection method used in this study was 

observation and direct interviews using a questionnaire that had been prepared 

beforehand. While the data analysis processing methods are editing, coding and 

tabulating with qualitative and quantitative descriptive approaches. The research 

results obtained that the empowerment of the "Durian Runtuh" Women Farmer 

Group includes (1) Identification consisting of the potential of Panca Mulya 

Village, and groups and group opportunities. (2) Planning, consisting of awareness 

raising, recruiting members (3) Implementation consisting of types of activities, 

media, materials, and (4) Program monitoring and evaluation of the process and 

results of activities. The income earned by the Durian Runtuh Women Farmers 

Group (KWT) is IDR 3.876.500,00 / 3 months. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan perekonomian merupakan usaha dan cita-cita semua bangsa 

khususnya Indonesia sampai saat ini. Peningkatan yang dilakukan dengan 

menangani permasalahan perekonomian yang terdapat di Indonesia yang berujung 

pada permasalahan pembangunan  Negara. Sejumlah permasalahan perkonomian 

Indonesia merupakan permasalahan yang bersifat kompleks dan memerlukan 

penanganan khusus yang tepat. Sejumlah permasalahan yang dimaksud mencakup 

kemiskinan, pendapatan rendah, pengangguran serta pembangunan ekonomi yang 

berjalan lambat dan penanganannya dapat dikelola melalui berbagai sektor.  

Vinod Thomas (dalam Khotimah, 2018) menambahkan bahwa suatu 

pembangunan memiliki keterkaitan dengan adanya perbaikan kualitas hidup rakyat, 

memperluas kemampuan mereka untuk membentuk masa depan mereka sendiri 

menjadi lebih baik. Pelaksanaan pembangunan tentunya terdapat hambatan atau 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laju kembang suatu pembangunan 

perekonomian Indonesia. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah sumber daya 

alam (SDA), sumber daya manusia (SDM), investasi (penanaman modal), 

kemajuan IPTEK, organisasi, kemajuan sosial budaya, dan keadaan politik. Namun, 

hambatan terpokok dalam pembangunan perekonomian terdapat pada sumber daya 

manusia (SDM) itu sendiri. Hal tersebut dikarenakan pada hakikatnya pada manusia 

merupakan “the man behind the gun” yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya 

suatu pembangunan dapat yang telah direncanakan sebelumnya. 

Perkembangan zaman yang modern seperti saat ini, perempuan dituntut 

untuk siap menghadapi perkembangan dan tuntutan zaman yang semakin keras dan 

siap bersaing dalam menguasai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK), mampu menciptakan atau mengembangkan hal-hal baru serta mampu 

untuk hidup secara mandiri. Mandiri dalam arti mampu berusaha dan 

mengupayakan dirinya agar terus berkembang dan terus berinovasi untuk menjadi 

lebih produktif dan mandiri sehinggadia mampu menyelesaikan permasalahannya 
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dan mampu bertahan hidup. Perempuan memiliki kedudukan dan tugas sebagai 

jantung rumah tangga yang dapat mengatur serta mengelola persoalan-persoalan 

yang terjadi. Sehingga tidak jarang dijumpai dengan perempuan-perempuan yang 

memiliki peran ganda dalam kehidupannya. Peran-peran tersebut biasanya 

dijalankan selain untuk memenuhi tugasnya sebagai ibu rumah tangga, juga untuk 

mengasah kemampuannya dalam meningkatkan strata sosial dalam masyarakat. 

Namun realitanya yang terjadi pada keterlibatan perempuan dalam 

pembangunan, status dan peran perempuan masih termarginalkan. Peran 

perempuan dalam memperoleh akses sumber-sumber ekonomi dan ruang publik 

masih terbatasi dan tidak lebih banyak dari yang diperoleh laki-laki. Perempuan 

menjadi pihak yang rentan dan kurang mendapat kesempatan di ruang publik 

dimana kondisi ini dapat dilihat dalam sektor industri. Perusahaan-perusahaan lebih 

memilih untuk memiliki aset karyawan laki-laki dibandingkan dengan perempuan 

dengan alasan lebih efisien dan praktis (Kusumaningrum, 2016). Kepercayaan yang 

diberikan terhadap kaum perempuan dalam menyelesaikan sesuatu masih sering 

diragukan, sehingga yang terjadi adalah rasa ketidakpercayaan yang terdapat pada 

diri perempuan dalam mengembangkan potensi yang dimiliki semakin besar. 

Menyikapi berbagai realita perempuan tersebut, harapannya adalah adanya 

keasadaran, kemampuan dan kemauan perempuan untuk turut ikut serta dalam 

usaha pembangunan untuk menciptakan perempuan yang sadar akan pencapaian 

karir, peningkatan jenjang pendidikan, kemandirian finansial, melek teknologi, 

hingga kesadaran akan rasa aman dan nyaman bagi diri sendiri tanpa 

menghilangkan peran dan fungsi laki-laki (Dewi, Kartika Rahmat Sari, Andayani 

& Nugraheni Eko Wardhani, 2017). Perubahan pola pikir serta usaha pembelajaran 

perempuan yang diharapkan tersebut merupakan suatu usaha yang terus digalakkan 

sampai saat ini mulai dari perkotaan hingga pedesaan sebagai bentuk dari usaha 

pembangunan berbasis pemberdayaan. 

Pemberdayaan menurut Theresia, dkk (2015) merupakan suatu upaya untuk 

membangun daya itu sendiri dengan memberikan dorongan, motivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk 

mengembangkan dan memperkuat potensi tersebut. Pemberdayaan ini dapat 
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dilakukan dengan pemberian pembinaan dan pendampingan untuk perempuan atau 

ibu-ibu rumah tangga khususnya dengan kelas perekonomian menengah ke bawah 

dengan tujuan agar melalui usaha pemberdayaan tersebut dapat membantu mereka 

dalam meningkatkan perekonomian keluarga serta menciptakan perempuan-

perempuan tangguh dan mandiri. 

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten yang memiliki misi 

dalam memberdayakan perempuan dan perlindungan anak serta penyandang 

disabilitas. Misi tersebut termasuk pada misi ketujuh yang harus dicapai di 

Kabupaten Banyuasin Program-program terkait dalam pemberdayaan perempuan 

memang menjadi salah satu yang dicanangkan oleh Pemerintah Kabupaten 

Banyuasin. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian 

rakyat sebagaimana yang tertuang pada visi pemerintah Kabupaten Banyuasin. 

Tidak hanya memaksimalkan dana desa, Pemerintah Kabupaten Banyuasin juga 

memberikan program bimbingan atau pelatihan dari tenaga ahli untuk diajarkan dan 

dipraktikkan kepada para perempuan. Adanya program tersebut diharapkan para 

perempuan dapat melakukan manajemen usaha dengan efektif dan efisien 

(Lenterapendidikan.com). 

Program pemberdayaan perempuan dalam kehidupan keluarga akan mampu 

menjadi pintu masuk menuju perbaikan kesejahteraan keluarga. Berkaitan dengan 

perbaikan kesejahteraan keluarga maka telah menuntut perempuan untuk dapat 

menopang ketahanan ekonomi keluarga. Kondisi demikian merupakan dorongan 

yang kuat bagi perempuan untuk berkerja dalam menambah penghasilan tetapi 

bukan berati menggantikan peran laki-laki yang menafkahi keluarga. Salah satunya 

di laksanakan di Desa Panca Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, yang membentuk kelembagaan 

pemberdayaan perempuan yang terfokus pada bidang pertanian yaitu Kelompok 

Wanita Tani (KWT).   

Kelompok Wanita Tani merupakan kumpulan ibu-ibu, istri petani atau 

wanita yang memiliki aktivitas dibidang pertanian yang tumbuh berdasarkan 

keakraban, keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan 

sumberdaya pertanian dan bekerjasama dalam meningkatkan produktivitas usaha 
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tani, potensi anggota tani, dan kesejahteraan anggotanya. KWT biasanya 

menempati di tingkatan dusun atau desa yang memiliki potensi alam berupa lahan 

pertanian baik lahan kering atau lahan basah. Keberadaan KWT dirasakan dapat 

menjadi motor penggerak dan penambahan wawasan atau inovasi ke petani-petani 

dalam mengolah lahan dan meningkatkan pemerolehan hasil panen baik untuk 

anggotanya maupun untuk masyarakat setempat. 

Selain itu KWT merupakan salah satu wadah perkumpulan yang efektif dan 

bermanfaat dalam membantu KWT untuk mengelola, mengolah, serta memasarkan 

produk tani yang mereka hasilkan dengan berbagai pengembangan atau inovasi 

yang mereka dapatkan selama mengikuti pertemuan atau pelatihan diforum KWT. 

Keberadaan KWT sangat diperlukan mengingat masih banyak dijumpainya petani 

yang menjual hasil panen secara mentahan dengan harga yang murah, selain itu 

dikarenakan perlunya menambah wawasan bagi para petani mengenai proses serta 

jenis-jenis tanaman yang lebih inovatif dan menguntungkan. 

Salah satu pemberdayaan melalui kelompok wanita tani yang telah 

diimplementasikan yakni Kelompok Wanita Tani (KWT) yang berlokasi di Desa 

Panca Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. Kelompok wanita 

tani di desa tersebut masih cukup baru, dibentuk sejak tahun 2020. Di desa Panca 

Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin terdapat 5 kelompok wanita 

tani yaitu, kelompok wanita tani Sri Kaya, Durian Runtuh, Mangga Madu, Merah 

Delima, dan Mekar sari. Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok Wanita 

Tani yaitu, (1). Menanam sayuran seperti kangkung, bayam, sawi, kacang, daun 

ubi, terong dan tanaman lainya yang dapat di panen lebih cepat. (2) pertemuan 

rutinan yang dilaksanakan tiap satu bulan sekali untuk membahas dan mengevaluasi 

hasil tanam mereka, (3) pemberian pelatihan, dan (4) kerja bakti setiap satu minggu 

sekali. Mayoritas penduduk desa Panca Mulya  bermata pencaharian sebagai 

pekebun dan wirausaha. Program pemberdayaan perempuan di Desa Panca Mulya 

yaitu pemanfaatan lahan pekarangan yang disebut dengan Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL). Terbentuknya kelompok ini berawal dari minat para ibu-ibu untuk 

membentuk suatu kelompok di bidang pertanian. Mengingat adanya potensi sumber 

daya alam yang melimpah di desa ini. Kemudian kelompok tersebut mengajukan 
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proposal ke kepala Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Banyuasin. Sehingga Dinas 

Ketahanan Pangan menjadi sarana penunjang untuk menjalankan program 

pemberdayaan melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) ini. Dinas Ketahanan 

Pangan bekerjasama dengan Dinas Tanaman Pangan Holtikultura dan Peternakan 

untuk menunjuk Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) sebagai fasilitator dalam 

pemberdayaan perempuan melalui KWT di Desa Panca Mulya ini.  

Tujuan dibentuknya kelompok wanita tani ini adalah membantu keluarga 

dalam mengatasi kemiskinan, dengan adanya kelompok wanita tani ini diharapkan 

dapat meningkatkan taraf hidup ekonomi keluarga dan mensejahterakan 

masyarakat. Selain itu, melalui kelompok wanita tani juga diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan para perempuan dalam memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada di Desa Panca Mulya. 

Dalam pelaksanaan program pemberdayaan perempuan pasti terdapat 

dukungan dan juga hambatan. Kedua faktor ini dapat menentukan keberhasilan 

suatu pemberdayaan. Ibu rumah tangga memiliki suami dan keluarga yang harus 

mereka urus, ditambah lagi dengan adanya kelompok wanita tani yang dapat 

menambah kegiatan mereka. Namun, berbagai dukungan yang terus saja mengalir 

tidak mematahkan semangat mereka untuk terus melanjutkan kegiatan dari program 

tersebut. Bahkan, para perempuan yang bukan termasuk anggota dari kelompok 

wanita tani ingin mengikuti jejak para anggota yang telah bergabung. Melalui 

proses-proses yang mereka ikuti tersebut seiring waktu dapat menciptakan dan 

membentuk sosok perempuan yang mandiri serta kreatif dalam menghadapi dan 

mengelola permasalahan yang mereka hadapi, Mereka menjadi lebih siap dan lebih 

terbuka akan saran-saran yang diberikan yang akhirnya mereka 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

“Durian Runtuh” Di Desa Panca Mulya, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten 

Banyuasin”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  
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1. Bagamana Proses pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) “Durian 

Runtuh” di Desa Panca Mulya Kecamatan Air Kumbang kabupaten 

Banyuasin? 

2. Berapa besar pendapatan yang diperoleh oleh Kelompok Wanita Tani 

(KWT) “Durian Runtuh” di Desa Panca Mulya Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses  pemberdayaan perempuan melalui 

Kelompok Wanita Tani (KWT) “Durian Runtuh” di Desa Panca Mulya 

Kecamatan Air Kumbang kabupaten Banyuasin? 

2. Untuk mengetahui berapa besar pendapatan yang diperoleh oleh Kelompok 

Wanita Tani (KWT) “Durian Runtuh” di Desa Panca Mulya Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin? 

Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti  

Penelitian ini bermanfaat sebagai suatu pemahaman mengenai pemberdayaan 

kelompok wanita tani yang terdapat di Desa Panca Mulya. 

2. Bagi masyarakat   

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat umum, sebab dengan adanya 

penelitian ini akan menambah pemahaman dan wawasan terkait pemberdayaan 

kelompok wanita tani yang terdapat di Desa Panca Mulya. 

3. Bagi akademisi 

 Dapat di jadikan tambahan pengetahuna serta bahan rujukan bagi penelitian 

yang akan datang yang mengangkat tema penelitian yang sama. 
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